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ABSTRAK

Adanya tantangan maraknya konten non dakwah yang
semakin digemari masyarakat pada platform TikTok, @kak.jefri
memilih memproduksi konten dakwah melalui audio visual.
Strategi menjadi sangat penting untuk mengembangkan konten
dakwah melalui TikTok. Dalam era digital saat ini melihat realita
tersebut kreator harus pintar dalam mengemas konten dakwah.
Menggunakan strategi agar dapat menghasilkan sebuah konten
yang diminati oleh audiensnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi konten
Kreator dalam Memproduksi Video Dakwah di Akun TikTok
@kak.jefri. Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan
penelitian kepustakaan (Library reaserch) dan sifat penelitian
bersifat deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan untuk
melengkapi penelitian ini digunakan metode dokumentasi dan
wawancara bebas terpimpin. Adapun Analisis data yang di
gunakan yaitu analisis isi (Content analysis).

Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa
dalam video yang diamati gpenulissmulai bulansAgustus 2021-
April 2022, Analisis pesan “dakwah semua didalamnya
mengandung pesSan-pesan Al-Qur’an dan Hadist, melalui video
isi pesan pada kontemmyang diunggahminelalui akun TikTok
@kak.jefri mempunyai pesan dakwah beragam, yaitu pesan
dakwah tentang aqidah, syari’ah, dan akhlak. Adapun jumlah
pesan aqidah 2 konten, pesan akhlak 1 konten, pesan Syari’ah 4
konten, masing-masing pesan tersebut penulis dapat
menyimpulkan bahwa pesan yang terkandung dalam setiap
konten mempunyai isu yang berbeda-beda dari setiap pesannya.
Dari yang penulis amati lebih banyak urusan Akhirat. Strategi
Konten kreator menggunakan tiga tahapan proses strategi yaitu,
perumusan strategi, pelaksanaan strategi, dan evaluasi strategi.
Dapat di simpulkan dari hasil analisis yang didapat peneliti,
konten kreator @kak.jefri bisa dikatakan berhasil, penulis
berpendapat berhasil karena Strategi yang dijalankan konten
kreator cukup sinkron sesuai dengan teori-teori yang ada, Strategi
yang dijalankan konten kreator cukup sinkron/ sesuai dengan
teori-teori yang ada, Konten dakwahnya berkualitas karena isi



pesan dakwahnya terdapat di Al-Qur’an dan Hadist, Audiens
yang nonton menjadi lebih antusias dan dapat menyimak video
tersebut, Menghasilkan hal yang positif di kalangan anak muda.
Dalam artian Konten video @kak.jefri merupakan konten
menarik yang memberikan sarana informasi dakwah dan layak
ditonton.

Kata Kunci: Konten Kreator, Produksi Konten Video, Strategi,
TikTok



ABSTRACK

With the challenge of the proliferation of non-da'wah
content that is increasingly popular with the public on the TikTok
platform, @kak.jefri chooses to produce da'wah content through
audio-visuals. Strategy becomes very important to develop
da'wah content through TikTok. In the current digital era, seeing
this reality, creators must be smart in packaging da'wah content.
Using strategies to produce content that the audience is interested
in.

This study aims to determine the content strategy of creators
in producing Da'wah videos on the TikTok account @kak.jefri.
The type of research that the researcher uses is library research
and the nature of the research is descriptive qualitative. The
method used to complete this research used the method of
documentation and free guided interviews. The data analysis used
Is content analysis. This study aims to determine the content
strategy of creators in producing Da'wah videos on the TikTok
account @kak.jefri. The type of research that the researcher uses
is library research and the mature_ af the researchiis descriptive
qualitative. The method used-to complete this research used the
method of documentation and free guided-inteérviews. The data
analysis used is contentianalysis (Contentanalysis).

Based on the results of the research analysis, it shows that
in the videos the author observed from August 2021-April 2022,
the analysis of the da'wah messages all contained messages from
the Qur'an and Hadith, through video messages on the content
uploaded through the TikTok account @kak. Jefri has various
da'wah messages, namely da'wah messages about agidah,
shari‘ah, and morals. As for the number of messages of agidah 2
content, moral messages 1 content, Shari'ah messages 4 content,
each of these messages the author can conclude that the messages
contained in each content have different issues from each
message. From what the author observes, there are more matters
of the Hereafter. Strategy Content creators use three stages of the
strategy process, namely, strategy formulation, strategy
implementation, and strategy evaluation. It can be concluded
from the results of the analysis obtained by the researcher, the

iv



content creator @kak.jefri can be said to be successful, the author
believes it is successful because the strategy implemented by the
content creator is quite synchronous according to existing
theories, the strategy carried out by the content creator is quite
synchronous / in accordance with the theory -the existing theory,
the quality of the da'wah content because the contents of the
da'wah message are found in the Qur'an and Hadith, the audience
who watch becomes more enthusiastic and can listen to the video,
produces positive things among young people. In the sense that
@kak.jefri's video content is interesting content that provides a
means of proselytizing information and is worth watching.

Keywords: Conten Creator, Video Content Production,
Strategy, TikTok
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“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang
lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling
tahu siapa yang mendapat petunjuk.Hikmah adalah perkataan
yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak
dengan yang batil”.

( Q.S An- Nahl (16): 125)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penengasan Judul

Guna mempermudah dan menghindari
kesalahpahaman dalam memahami skripsi ini, maka
penulis memandang perlu untuk memberikan penjelasan
secara singkat untuk menghindari penafsiran yang salah
dan memahami skripsi yang berjudul yaitu: “Strategi
Konten Kreator dalam Memproduksi Video Dakwah
di Akun TikTok @kak.jefri. Dengan demikian akan
dapat diperoleh gambaran yang jelas, penjelasan yang
dimaksud adalah sebagai berikut :

Strategi pada hakikatnya adalah suatu perencanaan
dan manajeman yang berisi kegiatan untuk mencapai
tujuan.® Strategi disini dimaknai sebagai suatu rencana
kegiatan yang dilakukan oleh konten kreator dalam
memproduksi video/dakwah'agar selalu menarik.

Konten kreator adalah kegiatan™ menyebarkan
informasi yangh dltransformasu(an kedalam sebuah
gambar, video dan tulisan &tau disebut sebagai sebuah
konten, yang kemudian konten tersebut disebarkan
melalui platform media sosial.> Konten kreator
merupakan orang yang kreatif dalam menyampaikan
pesan dalam membuat video mengenai dakwah, edukasi,
atau menghibur sesuai keinginan. Produksi merupakan
keterampilan memadukan wawasan, kreatifitas dan

1 Onong uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Bandung:

Rosdakarya, 1997), 32.

2 Yusti Amelia Sundawa, Wulan Trigartanti, “Fenomena Conten Creator dua
Era Digital ”.Jurnal Komunikasi 4, no. 1,
http://karyailmiah.unisba.ac.id/index.php/humas/article/viewFile/11408/pdf
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kemampuan  mengoprasikan  peralatan  produksi.®
Memproduksi berarti  membuat atau menghasilkan
sesuatu.* Maksud penulis kata memproduksi disini yaitu
hasil pembuatan konten yang nantinya akan di unggah
oleh kreator

Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru,
memanggil, mengajak kepada seseorang atau kelompok
orang untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran dan nilai-
nilai Islam, dakwah juga dapat dipahami sebagai proses
komunikasi (tabligh) yang artinya menyampaikan ajaran
Islam. Dakwah adalah setiap usaha atau aktifitas dengan
lisan atau tulisan yang bersifat menyeru, mengajak,
memanggil, manusia lainnya untuk beriman dan menaati
Allah sesuai dengan syariat dan agidah Islam.> Adapun
video dakwah yang dimaksud dalam judul skripsi ini
adalah aktifitas dakwah yang dilaksanakan melalui lisan
(Dakwah bil-lisan) pada akun yang disebar luaskan
melalui‘aplikasi TikToki@Kkak.jefri.

Akun (Account) adalah tempat yang telah terdaftar
dlsnu5|UJuntukinendapatkanfgaunasdarlsuuspenyedla
akun tersebut berupa data® tenTang seseorang, minimal
terdiri dari username dan password.® Account atau akun
merupakan data diri atau identitas virtual seseorang di
dunia maya. Sebagai contoh account itu seperti memiliki
email, facebook, blogger, atau yang lainnya itulah yang
disebut memiliki akun. Akun biasanya digunakan untuk
tujuan tertentu. Misalnya mengirim pesan yang dapat

3 Nia Andesta, “Produksi Siarann Dakwah Islamiyah di Radio Republik
Indonesia Bandar Lampung”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2017),1.

“KBBIDaring,”memproduksi”,kbbi.kemdikbud.go.id,2016,https://kbbi.kemdik
bud.go.id/entri/Memproduksi

5 Munir, Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Media Group, 2006), 21.

Hilyah Nurhasanah "Pengertian istilah-istilah dalam internet",blogspot.com,
2011 http://hilyahnh.blogspot.com/2011/10/pengertian-istilah-istilah dalam.html.
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berupa teks, file gambar, suara, atau video. Lebih jelasnya
akun digunakan untuk akses berkomunikasi.

TikTok merupakan media sosial baru yang memberi
wadah kepada para penggunanya untuk dapat berekspresi
mengasah bakat melalui konten video. TikTok
menyediakan dukungan pada pembuatan sebuah video
pendek yang berdurasi 15-30 detik dengan unsur kreatif
dan unik dengan menggunakan smartphone.” Akun
TikTok adalah media sosial berbasis video dimana
pengguna bisa berekspresi, berintraksi, dan membagikan
video atau informasi yang kemudian disebarkan melalui
akun yang terdapat pada media sosial TikTok @kak.jefri
untuk suatu identitas penyebar pesan atau informasi
tersebut, sehingga dapat disebarluaskan.

@kak.jefri  merupakan konten kreator yang
memanfaatkan aplikasi TikTok sebagai tren media dalam
berdakwah dengan menggunakan video pendek. Nilai
dakwah' yang disampaikan} secara sopan, halus, tidak
mengurui, dan sederhana. B‘e’berapa Konten dakwahnya
pun disertai dengan dalil untulg:nenguatkan pesan yang
disampaikan.” @ \

Berdasarkan penjelasan dari beberapa pengertian
yang penulis paparkan. Maka, yang dimaksud dalam judul
Strategi Konten Kreator dalam Memproduksi Video
Dakwah di Akun TikTok @kak.jefri adalah suatu
penelitian yang membahas tentang Strategi yang di
lakukan konten kreator dalam Memproduksi Video
dakwah agar konten selalu menarik dan diminati oleh
audiens.

"Tri Buana, Dwi Maharani, “ Penggunaan Aplikasi TikTok (versi Terbaru)
dan Kreativ Anak” ,Jurnal Inovasi, 14, no.1, (2020): 2, https://journal.uinsgd.ac.id
/index.php/idajhs/article /view/324



B. Latar Belakang Masalah

Meninjau pada perkembangan dakwah di era
sekarang, banyak sekali peran dari berbagai kalangan baik
tua maupun muda yang turut aktif dalam menyebarkan
dakwah. Seiring berkembangnya sosial media yang
semakin pesat sangat banyak dari kalangan generasi
milenial yang mulai memanfaatkan sosial medianya untuk
menyebarkan konten dakwah dan menyeru pada nilai-
nilai kebaikan Islam.®

Banyak hal yang bisa digunakan untuk
menyampaikan informasi dakwah dengan memasukan
suatu pembahasan fenomena masa kini, dengan demikian
pesan dakwah semakin dekat dengan masyarakat dan
menarik minat masyarakat terhadap dakwah tersebut.
Setiap muslim bisa melakukan dakwah, berdakwah tidak
hanya tugas seorang ulama, kiyai, dan ustad saja, setiap
muslim wajib menyampaikan dakwah atau ajaran Islam
sesuai dengan kapasitas kemampuannya.-

Dakwah adalah proSes penyampaian ajaran Islam
dari seseorang kepada orang lain, baik secara individu
maupun secara kelompok. Penyampaian ajaran tersebut
dapat berupa perintah untuk melakukan kebaikan dan
mencegah dari perbuatan yang dibenci oleh Allah dan
Rasulnya (amar ma’ruf nahi munkar).®

Kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi,
dimana da'i mengirimkan pesan dakwah kepada mad'u
secara individu ataupun kelompok. Dalam terbentuknya
komunikasi terdapat komunikator, media, pesan, serta
komunikan. Feedback yang muncul dijadikan tolak ukur

8Yulia Nafa Fitri Randani, dkk, “Strategi Pemanfaatan Aplikasi TikTok Sebagai
Media Dakwah untuk Kaum Milenial”, Jurnal MahasiswaFIAl-Ull, 3, no.1, (2021):
572, https://journal.uii.ac.id /thullab/article/view/20312

9 Syamsuddin, Sosiolologi Dakwah, (Jakarta: Kharisma Putra Utama: 2016), 10.
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keberhasilan tidaknya komunikasi. Pada komunikasi
dakwah, mad’u selaku komunikan serta dai selaku
komunikator, dan ajaran Islam sebagai pesan. Dakwah
yang merupakan seruan atau ajakan kepada ajaran Islam
memerlukan sebuah komunikasi yang baik, komunikasi
persuasif sering menjadi salah satu metode yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah, dimana
dalam berdakwah kita harus mengedepankan sikap.
Berdasarkan pada firman Allah
Subhanahu wataala Al-Quran Surat An-Nahl: 125:
‘J-'Ju\ w\@@h%ab;@‘wﬂ\jwhdudmg\ &A)
VYo Giniaally slef 55 4l (e Jia (i 2T 5
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”.(Q.S An-Nahl [16] ayat:
125)

Salmadanis mendefinisikan Da'i dengan orang
perorangan dan lembaga atau badan yang bertugas
membawa orang lain kepada jalan kebenaran, dilakukan
melalui hikmah dengan cara yang bijak, penuh dengan
kelembutan, yang mampu memberikan dampak positif
pada sasaran dakwah. Baik oleh pemimpin, pengarang,
penulis, ataupun oleh siapapun sesuai dengan profesinya
berusaha  meningkatkan, pemurnian kalbu dan
mengembangkan kesadaran orang perorangan dan
masyarakat pada agama Islam dan bersedia
mengamalkannya.'°

Jurnal

10 Fikri Amiruddin ihsani, “Subjek Dakwah Islam dalam Perspektif Al-Qur’an”,
Kopis 2, no. 01, (2019): 48, https://ejournal.iai-

tribakti.ac.id/index.php/kopis/article/download/1119/712
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Dakwah harus aktual, dalam arti memecahkan
masalah yang kekinian dan hangat di masyarakat. Harus
faktual berarti konkrit dan nyata, dan harus konstektual
dalam arti relevan menyangkut masalah yang dihadapi
masyarakat.!! Dengan banyaknya media sosial yang
berkembang dikalangan masyarakat luas. Maka, pada
penelitian ini difokuskan pada satu media yang sedang
viral yaitu media TikTok.

TikTok merupakan aplikasi yang memberikan
special effects unik dan menarik untuk membuat video
pendek dengan kreasi dan kreativitas sesuai dengan
keinginan penggunanya, berkomunikasi dengan pengguna
lain melalui kolom komentar, ataupun memamerkan dan
membagikan video hasil kreasi dan kreativitas kita ke
pengguna lainnya. Sebagian orang memanfaatkan
kecanggihan  TikTok, misalnya sebagai sarana
berdakwah. Para pendakwah mendesain semenarik
mungkin video dakwahnyas@gar pesan yang disampaikan
dapat diterima dengan baik.2"

Pada era_digital sekarang ini, masyarakat lebih
memilih TikTB-R'sRéﬁégai sumber informasi. Sementara isi
TikTok bisa dikatakan masih banyak konten-konten yang
tidak bermanfaatnya. Para dai-dai muda yang mulai
menggunakan  TikTok sebagai tempat dakwah
menjadikan angin segar untuk memperbaiki isi konten
TikTok menjadi bermanfaat. Dengan perkembangan
zaman yang kian melesat, penyampaian dakwah harus
bisa menyesuaikan agar pesan dakwah dapat disampaikan

1 Fatmawati, "Da'i Muda Pilihan (DMP) ANTV dalam PerspektifDakwah",
Jurnal  llmu Dakwah 6, no. 1, (2012): 5https://journal.uinsgd.ac.id
/index.php/idajhs/article /view/324

12Steven Keusuma, “ Presepsi Remaja Terhadap Konten @BotakTikTok di
Media  Sosial ~ TikTok”Jurnal  Koneksi, 5, No. 1, (2021): 183,
https://journal.untar.ac.id/index .php/koneksi/article/download /10228/6966
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dengan cara yang menarik dan semakin diminati.
@kak.jefri memanfaatkan media sosial TikTok sebagai
media penyampaian dakwah. Memproduksi  konten
dakwah kedalam tayangan video pendek tentu memulai
dari proses pra produksi hingga pasca produksi harus
memiliki strategi yang tepat dan kreatifitas. Dengan
adanya strategi tayangan konten dakwah akan disukai
audiens dan pesan dakwah dapat tersampaikan dengan
baik.

Salah satu cara @kak.jefri memproduksi konten
dakwah adalah melalui audio visual seputar masalah yang
sering dialami remaja seperti percintaan dan hijrah. Hal
tersebut juga merupakan sebuah tantangan ditengah
banyaknya jenis konten non dakwah lainnya yang seakan
membius hati para masyarakat. Dilihat dari Dakwah yang
dilakukan seseorang saja tidak bisa menjangkau
masyarakat atau audien secara luas dan menyeluruh,
sebab itulah banyak/akun-akun TikTok berbasis dakwah
bermunculan di media sosial yang menyajikan pesan
dakwah melalui_konten media sosial berupa video, foto,
grafis dan lain sebagainy@ yang didesain semenarik
mungkin untuk menarik para pengguna media sosial
khususnya TikTok. Pada dasarnya, berdakwah dengan
memanfaatkan media sosial memberikan dampak
tersendiri bagi para penggunanya. Dalam konteks ini,
perlu adanya perencanaan untuk dapat diproduksi konten
dakwah yang sesuai dan diminati oleh para audiens.*3

Akun TikTok @kak.jefri tersebut memiliki 1,2 M
pengikut (followers). Fokus membuat konten-konten yang
menarik dan inspiratif untuk kalangan anak muda

18Ferdi Arifin, “Mubalight Youtube dan Komudifikasi Konten Dakwah ,Jurnal
Dakwah dan Komunikasi 4, No. 1 (2019): 95, https://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index
.php/al-balagh/article/view /1718
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indonesia. Akun ini juga sudah terbilang populer di kenal
beberapa pengguna TikTok lainnya, akun ini sudah
bergabung sejak tahun 2020 hingga sekarang dengan
jumlah sekitar 305 Postingan. Berbeda dari biasanya,
menyampaikan pesan dakwah melalui media sosial
kebanyakan berupa video short movie, film pendek
ataupun sekedar kata-kata dalam bentuk foto. @kak.jefri
mengemas suatu pesan dakwah dengan sebuah audio
visual penyampaian dakwah secara langsung, seperti
ceramah, ataupun sekedar quotes islami dengan durasi 1
menit atau 60 detik. Dengan ban

yaknya jumlah penonton yang mencapai ratusan
ribu pastinya akun TikTok @kak.jefri memiliki strategi
dalam proses produksi video dakwah tersebut.

Penelitian mengenai strategi menurut penulis
penting dilakukan karena jika melihat media digital yang
semakin berkembang pesat dengan berbagai-jenis konten
ternyata masih banyak 'sekali" konten-konten negatif yang
kerap muncul seperti konten joged_pargoy, prank, dan
lain-lain, - tidakesterkecuali _kenten islami yang harus
menyesuaikan perké‘f/r]bangéﬁ".zaman. Dari latar belakang
diatas, dakwah yang dilakukan @kak.jefri dalam
menyampaikan pesan dakwah jadi ketertarikan peneliti
untuk mengkaji mengenai “Strategi Konten Kreator
dalam Memproduksi Video Dakwah di akun TikTok
@kak.jefri”.

. Fokus dan Sub Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas penulis terfokus
pada permasalahan yang diteliti dan mengidentifikasi
masalah  secara  subjektif  guna  menghindari
kesalahpahaman dan ruang lingkup penelitian, serta
terbatasnya kemampuan penulis



Fokus Penelitian

Maka penelitian ini difokuskan pada strategi
konten kreator dalam memproduksi video dakwah di
akun TikTok @kak.jefri.

Sub Fokus Penelitian

Sub Fokus Penelitian ini difokuskan pada Analisis
isi pesan dakwah yang di posting akun TikTok
@kak.jefri mulai pada tanggal Agustus 2021- April
2022.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu: Bagaimana Strategi Konten Kreator
dalam Memproduksi Video Dakwah di Akun TikTok
@kak.jefri?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Adapun yang menjadi tujuan dilakukan.penelitian ini
adalah untuk mehgetahui Strategi konten Kreator
dalam Memproduksi Video Dakwah“di Akun TikTok
@kak jefriaiiig,, g
Adapun manfaat penelltlan ini adalah:
a. Secara teoritis
Diharapkan penelitian ini bisa memberikan
kontribusi ilmu untuk dosen dan, mahasiswa.
Selain itu diharapkan riset dapat menjadi sarana
studi kepustakaan di Fakultas Dakwah terutama
dalam mengembangkan teori yang berkaitan
dengan Analisis strategi suatu konten atau
program.
b. Secara Praktis
Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi
penulis dalam rangka mengembangkan studi dan
memperluas wawasan. Selain itu, diharapkan
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dapat berguna dan menambah wawasan kepada
konten kreator di bidang keagamaaan, khususnya
upaya membuat strategi suatu konten atau
program.

F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam
penelitian tentang “Strategi Konten Kreator dalam

Memproduksi  Video dakwah di Akun TikTok

@kak.jefri” Penulis mengacu ke beberapa pemikiran dan

pembahasan yang digunakan dalam penyusunan skripsi

ini, antara lain:

1. Skripsi Muamaroh, Strategi Kreatif
Muslimahdaily.com dalam Mengemas Konten
Dakwah Melalui Film Islami Embun Hijrah.
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
Hasil Penelitian menunjukkan Muslimahdaily.com
mencakup 4 konsep kreatif yaitu,.pefson, press,
process, dan vpr'o'duct-.‘Brainstorming, riset, dan
pembuatan naskah menjadi proseS penting dalam
perumusad?slzqtﬁgi daJ;__l_;g"{implementasikan melalui
adegan dialog serta meliputi skenario, sinematografi,
artistik, dan musik.'* Perbedaan penelitian penulis
dan peneliti yaitu, penulis memfokuskan Strategi
Konten Kreator dalam Memproduksi Video Dakwah,
sedangkan peneliti memfokuskan Strategi Kreatif
Muslimahdaily.com dalam Mengemas Konten
Dakwah dari dimensi person, prosess, press melalui
Film Islami Embun Hijrah. Penulis menggunakan
media TikTok sedangkan Peneliti menggunakan
media Youtube. Penulis menggunakan Penelitian

4Muamaroh, “Strategi Kreatif Muslimahdaily.com dalam Mengemas Konten
Dakwah Melalui Film Islami Embun Hijrah”.(Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2021).
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Library Research sedangkan peneliti menggunakan
Field Research. Persamaan penelitian ini dengan
penulis, sama-sama ingin menjadikan akun yang
dikaji memberikan tontonan yang menarik dan
diminati oleh audiens.

2. Skripsi Mega Silvina Strategi, Content Creator Pada
Dakwah Media Sosial. Universitas Pendidikan
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
strategi Content Creator dalam menarik perhatian
para pengikutnya agar selalu mengikuti akunnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa para content
creator membuat kontennya dengan mengikuti
perkembangan zaman yang bergaya milenial,
menggunakan warna-warna bernuansa romantis,
menggunakan gambar-gambar yang menarik, dan
menggunakan kata-kata yang mudah diterima dan
mudah dipahami oleh anak muda. Kesimpulannya
bahwa seorang cOntent.c‘rveator menggunakan strategi
komunikasi -~ pemasaran dalam.«“menarik para
audlensn)@:agar selalumengikuti akun tersebut
dengan menamrf lkan konten-konten yang menarik
dan mudah dipahami dalam setiap postingannya.®
Perbedaan penelitian ini dengan penulis yaitu, pada
fokus penelitian Penulis memfokuskan Strategi
Konten Kreator Dalam Memproduksi Video Dakwah
di Akun TikTok @kak.jefri, sedangkan peneliti
memfokuskan Strategi Content Creator pada Dakwah
di Media Sosial Study pada Akun Instagram
@Pejuang.mahar. Penulis menggunakan media
TikTok sedangkan Peneliti menggunakan media

15 Mega Silvina, “Strategi Content Creator Pada Dakwah di Media Sosial (Studi

pada akun Instagram @pejuang.mahar) ”. (Skripsi: Universitas Pendidikan Indonesia,
2019).
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Instagram. Penulis menggunakan penelitian Library
research sedangkan peneliti menggunakan penelitian
lapangan. Persamaan penelitian ini dengan penulis
sama-sama ingin menjadikan akun yang dikaji
memberikan tontonan yang menarik dan diminati
oleh audiens.

3. Jurnal Bornaldo Marulitua, Strategi Kreator TikTok
@andy_tumere Dalam Konten Remaja Bojonggede
di Kawasan Sudirman. Tujuan Penelitian ini untuk
mengetahui alasan menggunakan konten TikTok
sebagai media informasi dan hiburan, untuk
mengetahui proses pembuatan konten di TikTok,
serta untuk mengetahui strategi kreator dalam
memvisualisasikan pesan pada akun TikTok. Hasil
penelitian ini  menunjukkan alasan penggunaan
konten TikTok diantaranya karena aplikasi itu paling
banyak diakses masyarakat —untuk . kebutuhan
informasi dan /hibdiran,, Dalam proses pembuatan
Kontennya dimulai dengan ~proses” perencanaan,
Wawancaiiar-,ggiting, _V‘_gplggging, dan terakhir
evaluasi.'6 Strategi kreator dalam memvisualisasikan
pesannya berupa konten informasi. Perbedaan penulis
dan peneliti yaitu, peneliti menggunakan penelitian
lapangan sedangkan penulis menggunakan Library
Research. Persamaannya yaitu sama-sama menggali
strategi konten kreator.

16Bornaldo Marulitua, Strategi Kreator TikTok @andy_tumere Dalam
Konten Remaja Bojonggede di Kawasan Sudirman, (Jurnal: Akrab Juara)
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis penelitiannya, maka
penelitian ini digolongkan pada jenis Penelitian
Pustaka (Library Research). Supaya penelitian ini
lebih sempurna dan sesuai dengan tujuan
penelitian, maka peneliti berusaha menemukan
dan mengumpulkan sebanyak mungkin referensi
ataupun data yang ada kaitannya dengan penelitian
ini untuk dijadikan referensi dalam penelitian ini

seperti buku, skripsi, internet dan sebagainya.

b. Sifat Penelitian
Adapun sifat penelitian penulis pada
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
_Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsi dan
‘ menginterpretasi apa yang-ada (bisa mengenai
kondisi@f&qﬁubung_ggfﬁﬁg ada, pendapat yang
sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung,
akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan
yang tengah berkembang).!’ sebagaimana adanya
tanpa melalukan analisis membuat kesimpulan
yang belaku untuk umum, penelitian yang
berusaha menganalisis  dari konten TikTok
@kak.jefri dengan menggunakan study Analisis
Konten.

1"Syafrida Hafni Sahir, Metode Penelitian, Jawa Timur: KMB
Indonesia, 2021), 6
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2. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer
Data Primer merupakan data pertama yang
didapatkan oleh peneliti dan informasi dapat
diketahui secara menyeluruh. Data utama (primer)
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu
Akun TikTok @kak.jefri dan Jefri Refaldo Putra
selaku pemilik TikTok @kak.jefri .

b. Sumber Data Skunder

Data skunder merupakan data yang
dikumpulkan melalui sumber yang sudah ada,
yaitu berasal dari pengumpulan data yang telah
dilakukan oleh pihak lain.'® Data sekunder bisa
menjadi pengganti jika data primer tidak tersedia.
Artinya, data yang diperoleh secara tidak
langsung. Seperti, buku, skripsi, jurnal yang
berhubungan dengan objek penelitian..Dalam
_penelitian ini, 'penul.i'svmenggunakan sumber data
“skunder berupa Postingan konten akun TikTok
@kak J_efH -dokumen-dekeimen yang memperkuat
hasil temuan dan meléngkapl informasi yang telah

dikumpulkan melalui wawancara.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memudahkan untuk pengambilan data
lapangan, penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1) Dokumentasi

Penelitian lapangan yang akan dilaksanakan,
informasi yang berbentuk dokumentasi sangat
relevan karena informasi ini bisa menggunakan

18 Mahfus Solihin, Puspita Ghaniy, Analisis data Penelitian, (Yogyakarta:
Offset, 2021), 26.
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berbagai bentuk dan di jadikan sumber data yang
eksplisit. Metode dokumentasi adalah cara
mengumpulkan data dengan mencatat data-data
yang sudah ada.’® Data dokumentasi itu berupa
catatan yang berkaitan dengan Konten Kreator dan
Akun TikTok @kak.jefri.

2) Wawancara (Pengamatan)

Wawancara digunakan untuk mendapatkan
informasi yang berhubungan dengan fakta,
kepercayaan, keinginan, perasaan dan sebagainya
yang diperlukan untuk memenuhi tujuan
penelitian sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam.

Jenis wawancara yang di pakai penulis
adalah wawancara bebas terpimpin, vyaitu
pewawancara, bebas melakukan-komunikasi
.dengan hanyal | menggunakan 'pedoman yang
Mmemuat garis besarnya saja=2" Dalam hal ini,
penulis—’:b;e_i\a\gs mgﬂga]’m%an pertanyaan dan
berdialog yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Peneliti mengumpulkan data melalui
wawancara dengan informan kunci yang
merupakan pemilik akun TikTok @kak.jefri, dan
juga untuk mendapatkan lebih banyak informasi
dan data, dengan menggunakan telepon dan
melalui WhatsApp.

19 Endang Widi Winari, Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2018), 86.

Muhammad Rizal Pahleviannur, Metodelogi Penelitian Kualitatif,
(Jakarta: Pradina Pustaka),110.
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H. Analisis Data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah
mengolah data lalu dianalisa sesuai dengan
permasalahannya. Data dikelompokan berdasarkan sub-
sub bagian masing-masing lalu dianalisis dengan
melakukan pencermatan terhadap data yang didapat
dengan tujuan agar data tersebut dapat dimengerti isi atau
maksudnya, karena data yang sudah masuk atau
terkumpul itu belum dapat berbicara sebelum analisa dan
intrepertasikan. Metode analisa yang dipakai dalam
Penelitian ini menggunakan metode content analysis
(analisis isi) yaitu teknik apapun yang digunakan untuk
menarik  kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan
sistematis.?!

Penulis akan menggunakan analisis_isi (content
analysis) untuk memahafmifmateri dakwah pada unggahan
video “akun TikTok @kak.jefr[ dalam pendekatan
kualitatif. &i&u-,_._,___suatu _teknik  analisis  dengan

mengidentifikasi"l?aT%{kteri§fi1€"k%1rakteristik Khusus suatu
pesan secara obyektif dan sistematis.??

Analisis data kualitatif membagi analisis data

menjadi tiga tahap, yaitu:?3

a. Kodifikasi data. Dalam hal ini adalah tahap

pengkodingan data. Peneliti memberikan nama

atau penamaan terhadap hasil penelitian. Jadi

dalam hasil pengkodingan data dalam Akun

21 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:

Remaja Rosda Karya), 163.

22 Andrik Purwasite, Komunikasi Multikultural, (Surakarta:
Muhamadyah University Press, 2003), 258.

23 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),

178.



17

TikTok @kak.jefri. Data terlebih dahulu
disesuaikan dengan batasan waktu penelitian
kemudian memilah gambar berupa vidio yang
disertakan kata-kata dari keterangan penjelasan
video akun @kak.jefri yang dibatasi selama
bulan Agustus 2021-April 2022.

b. Tahap penyajian data adalah sebuah tahapan
lanjutan analisis, dimana peneliti menyajikan
temuan penelitian berupa Kkategori atau
pengelompokkan. Dalam hal ini penyajian data
dengan mengumpulkan data yang disesuaikan
dengan permasalahan kemudian mengklasifikasi
gambar dengan kriteria pesan dakwah akidah,
syariah, akhlak. Data data tersebut akan penulis
analisis sesuai dengan pengelompokan materi
dakwah dan menuliskannya dalam rangkaian
kalimat yang singkat tanpa mengurangi makna

“\yang terkandung .dalam video tersebut.. Penulis
akan menganalisis' data tersebut sesuai dengan
bentuk aslinya dan menyimpulkannya.

c. Tahap penarikan “kesimpulan atau verifikasi
adalah suatu tahap lanjutan dimana tahap ini
menarik kesimpulan dari temuan data. Hasil
penarikan kesimpulan didapat dari hasil
pengkodingan data dalam akun TikTok
@kak.jefri dan penyajian data dengan melakukan
pengecekan ulang untuk memastikan tidak ada
kesalahan yang telah dilakukan.

I. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan gambaran-gambaran yang
menguraikan masalah-masalah yang berkaitan dengan
judul “Strategi Konten Kreator dalam Memproduksi
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Video Dakwah di Akun TikTok @kak.jefri. dibahas
secara terperinci tentang pendahuluan, yang meliputi:
penegasan judul, latar belakang masalah, fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan,
metode penelitian, analisis Data, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORETIK

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang
akan dipergunakan untuk menganalisa permasalahan yang
akan diteliti. Landasan teori membahas Perilaku yang
meliputi: Strategi Konten Kreator, Pengertian Strategi,
Konten Kreator, Konsep Produksi, Tahapan Produksi,
Akun Video Dakwah, Pengertian Akun Video Dakwah,
Jenis-Jenis Pesan Dakwah, Materi Dakwabh..
BAB 111 DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Membahas Deskripsi Akun TikTok .@kak.jefri,
sejarah akun TikTok @Kak:jefri, profil jefrirevaldo putra,
visi dan.misi akun TikTok (@kak.jefriy“tampilan akun
TikTok @kalgdgn, materi dakwah konten akun TikTok
@kak.jefri, respon péstmgarrleTok @kak.jefri, strategi
konten kreator dalam memproduksi video dakwah di akun
TikTok @kak.jefri.

BAB 1V ANALISIS

Pada bab IV ini merupakan bab analisis pembahasan
dan temuan peneliti, dalam bab ini akan diuraikan
mengenai analisis pesan dakwah, strategi konten kreator
dalam memproduksi video dakwah di akun TikTok
@kak.jefri, hasil yang dicapai konten kreator dalam
memproduksi video dakwah di akun TikTok @kak.jefri.

BAB V
Pada bab V ini berisikan penjelasan tentang
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan.



BAB 11
STRATEGI KONTEN KREATOR DALAM
MEMPRODUKSI VIDEO DAKWAH DI APLIKASI
TIKTOK KAK.JEFRI

A. Strategi Konten Kreator
1. Strategi

Kata Strategi berasal dari bahasa Yunani klasik
yaitu “stratos” yang artinya tentara dan kata “angein”
yang berarti pemimpin.?*. Strategi dalam konteks awalnya
diartikan sebagai general ship atau sesuatu yang
dikerjakan oleh para jendral dalam membuat rencana
untuk menaklukkan dan memenangkan perang. Hal
senada juga disampaikan oleh seorang ahli bernama
Clauswitz yang menyatakan bahwa strategi merupakan
seni pertempuran untuk memenangkan perang. Strategi
secara umum didefinisikan sebagai cara mencapai tujuan
.25 : ) ;

‘Sedangkan menurut Onong Uehjaya Effendy,
Strategi hakilgt&nya_@dalah Qg;eqcénaan dan manejeman
untuk mencapai tujtian. Tetapi untuk mencapai tujuan
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang
menunjukkan arah saja, melainkan harus menunjukkan
bagaimana cara kerjanya.?® Secara umum strategi adalah
suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam
usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.?”

24 Eris Juliyansah, Strategi Pengembangan Sumber Daya Perusahaan dalam
Meningkatkan Kinerja PDAM Kabupaten Sukabumi “Jurnal Ekonomi 3, no. 2, (2017):
21, https://ejournal.stiepgri.ac.id/index.php/ekonomak/article/download/48/32

25 Husni Mubarok, Manajemen Strategi, (STAIN Kudus: Kuda, 2009), 10.

26 Onong Uchaya Effendy, Ilmu Komunikasi dan Praktek, 32.

27 Abuddin Nata, Perspektif Islam Strategi Pembelajaran,(Jakarta: Kencana,
2014), 206.

19
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Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa strategi
merupakan sebuah rencana atau cara yang ditentukan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi
menjadi rancangan proses yang akan dilakukan seorang
individu maupun organisasi. Strategi ini dirancang
sedemikian rupa agar tujuan yang diinginkan dapat
tercapai secara efektif dan efisien.

Fred R. David mengemukakan, proses strategi tidak
terbatas pada perumusan konsep hingga implementasi,
tetapi juga disertai dengan evaluasi untuk mengukur
sejauh mana strategi tersebut direalisasikan. Berdasarkan
konsep strategi Fred R. David, terdapat beberapa tahapan
proses strategi untuk mencapai tujuan yang diinginkan
diantaranya:

a. Perumusan strategi

Perumusan strategi meliputi merumuskan
“visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan
ancaman eks‘ternal'bagi organisasi, memahami
kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan
tuluanr-jangka panjang-"menemukan alternatif
strategi, dan memilih strategi  khusus untuk
mencapai tujuan. Penulis memahami bahwa
dalam tahap awal proses strategi, perumusan ide
atau pembentukan gagasan merupakan tahapan
utama yang sangat penting untuk menentukan
langkah dan rencana strategi selanjutnya. Pada
tahap ini suatu organisasi atau individu harus
mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada
untuk sebuah perumusan strategi yang efektif
agar tercapai tujuan melalui program yang
dibuat.
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b. Implementasi Strategi
Tahap ini adalah penerapan dari strategi
yang dirumuskan pada tahap sebelumnya.
Implementasi strategi sering disebut sebagai
"action stage". Dalam menerapkan strategi
membutuhkan  disiplin,  komitmen  dan
pengorbanan.?® Tahap implementasi strategi
membutuhkan  otoritas untuk  mengambil
keputusan untuk menetapkan tujuan,
merumuskan kebijakan, memotivasi karyawan,
dan mengalokasikan sumber daya agar strategi
yang dirumuskan dapat dilaksanakan. Strategi
yang sudah dirumuskan akan berjalan dengan
maksimal dengan adanya Kkerja keras,
kedisiplinan dan komitmen.
c. Evaluasi strategi
: Dalam hal ini merupakan tahapan yang
penting dah »akhir), dalam tahapan penentuan
manajemen strategi. Para manajer sangat perlu
untu@eng_etahui kglgi_k%gt__da strategi yang sudah
diformulasikan tidak berjalan dengan baik.
Evaluasi strategi memiliki tiga aktivitas yang
fundamental, vyaitu mereview faktor-faktor
internal dan eksternal yang menjadi dasar untuk
strategi saat ini, mengukur perfoma dan
mengambil langkah korektif.?°
Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa
strategi merupakan suatu perencanaan atau taktik yang
dijadikan panduan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

28 Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: Salemba Empat.2012),
6.

2 Muhammad Gafur Kadar, dkk, Manejemen Strategik dan kepemimpinan,
(Jakarta: yayasan kita menulis, 2021), 26.
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Perencanaan dan pelaksanaan strategi akan berpengaruh
terhadap keberhasilan suatu program.
2. Konten Kreator

Konten kreator adalah orang yang membuat sebuah
konten, berupa tulisan, gambar, video, suara, ataupun
gabungan dari dua atau lebih materi. Konten tersebut
dibuat untuk media, khususnya media digital, seperti
YouTube, Instagram, Blogger, dan berbagai platform
media sosial lainnya.Industri yang dibuat kontennya,
mempunyai gaya penulisan yang terkini, berpikir seperti
audiens, dan mempunyai jaringan yang luas.*

Konten Kreator adalah kegiatan menyebarkan
informasi yang ditransformasikan kedalam sebuah
gambar, video dan tulisan atau disebut sebagai sebuah
konten, yang kemudian konten tersebut disebarkan
melalui platform dan salah satunya adalah media sosial
instagram. Seiring berjalannya waktu, kini kontent kreator
perlu memiliki keahlian khtsus.3!

Ada_beberapa Tugas Konten Kreator yang harus
dilakukan yai;;qrse_hg_gai beri__lg_u_;;%;

a. mengumpulkan “ide, data, melakukan riset
serta membuat konsep untuk menghasilkan
suatu konten.

b. Menghasilkan konten yang sesuai dengan
identitas dan branding yang diinginkan.

%0 Grewsia Indah Putri, Diah Ayu Chandraningrum, “Pemanfaatan Social
Traffic untuk Meningkatkan Page Views Pada Video Gagasan lsengin Acil! Leri
Marah" Di Akun Youtube dan Instagram Dalang Pelo”,Jurnal Prologia 3, no. 2,
(2019): https://journal.untar.ac.id /index.php/prologia/article /download/6409/4944

31 Yusti Amalia Sundawa, Wulan Trigartanti, “Fenomena Content Creator di
Era Digital”, Jurnal Prosiding Hubungan Masyarakat 4, no. 2, (2018): 438,
https://karyailmiah.unisba .ac.id/index.php/humas /article/view/11408

32 |bid,.439.
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c. Berusaha memenuhi tujuan yang disepakati
dari sebuah konten. Misalnya, tujuan promosi,
edukasi. menghibur atau memberi informasi.

d. Menyesuaikan konten dengan platform yang
dipilih. Dalam hal ini, seorang content creator
bisa menghasilkan karya untuk multi-
platform.

e. Mengevaluasi konten yang telah ditayangkan.

B. Produksi
1. Konsep Produksi

Menurut Morissan, suatu produksi program hiburan
dihasilkan melalui proses produksi siaran yang
memerlukan peralatan, dan tenaga dari profesi kreatif.®3
Proses produksi bukan sesuatu hal yang mudah, baik itu
untuk produksi program televisi maupun produksi konten
videdw.karena keduanya _ sama-sama ,.meémbutuhkan
perencanaan yang matang sagar video yang dihasilkan
sesuai dengan target yang hendak dicapai‘dan tentunya agar
tidak mengecew@@'ﬂ P

Branston dan Stafford menjelaskan bahwa dalam
kegiatan organisasi produksi media secara umum melalui
beberapa tahapan, yaitu: pra-produksi, produksi, dan pasca
produksi tahapan ini menunjukan proses produksi yang
sudah jelas. Pendapat lain mengatakan bahwa produk
media tidak perlu melibatkan negoisasi singkat dan pra-
produksi (walaupun maksudnya beberapa materi perlu
dinegosiasikan). Tetapi ketika produksi pertama kali
dirancang, tim produksi tersebut akan melalui tahapan
tersebut. Sebuah televisi atau radio memiliki tugas pada tim

33 Morissan, “Manajeman Media Penyiaran“,Jakarta: Kencana Pramedia
Group, 2013), 309.
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tertentu yang juga dilakukan sebagai sebuah produksi untuk
menghasilkan sebuah produk. Begitupun juga dengan
media dakwah online yang menghasilkan sebuah produk
berupa teks atau konten keislaman online.3*
2. Tahapan Produksi
Idealnya tahapan-tahapan produksi program televisi
dijalani secara berurutan atau beruntun. Artinya tahapan
pertama haruslah diselesaikan sebelum bisa melanjutkan
tahapan berikutnya. Adapun penjelasan tahapan-tahapan
produksi suatu program maupun konten sebagai berikut:3
a. Praproduksi
Praproduksi (Pre-Production) tahapan ini
bisa disebuat dengan tahapan perencanaan. Tahap
perencanaan adalah tahapan yang paling penting,
karena tahapan ini dapat menentukan berhasil atau
tidaknya suatu program. Perencanaan adalah
proses memutuskan tujuan-tujuan apa yang akan
“dikejar selama, Suatu jangka waktu yang akan
“datang dan apa saja yang akam<dilakukan agar
tujuaniiﬂ,iua[]._ itu daggg tercapai.  Tahap
Praproduksi © sangat penting sebab jika
dilaksanakan  dengan  baik maka akan
mendapatkan hasil yang baik pula. Tahapan
praproduksi diantaranya mencari ide, gagasan, dan
perencanaan.

34 Robby Aditya Putra, ’Tayangan Film Televisi(FTV) Perspektif Produksi
Organisasi”,Jurnal Translitera 7,no. 1,(2018): 27, https://ejournal.unisbablitar
.ac.id/index.php/translitera /article/download/591/543/

3 Zauhrotun Diniah, Maya May Syarah, “Analisis Produksi Program Khazanah
Trans7 Episode Khazanah Etalase”, Jurnal of communication Science and Islamic
Dakwah 3, no. 1, (2019): 8-9,https://www:.jurnalfai-
uikabogor.org/index.php/komunika/article/view/464
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b. Produksi

Produksi  (production) adalah  upaya
mengubah naskah menjadi audio video Produksi
merupakan tahap untuk melengkapi gambar
(taping) atau siaran langsung (live). Sesudah
perencanaan dan persiapan selesai dilakukan,
pelaksanaan  produksi  dimulai.  Sutradara
bekerjasama dengan kru lainnya mencoba
mewujudkan apa yang sudah direncanakan di
tahap pra-produksi menjadi susunan gambar yang
dapat bercerita.

1. Persiapan produksi

a. Seluruh kru mengadakan briefing atau
koordinasi membahas materi yang
akan di input

b. Menyiapkan peralatan shooting
C. I\/Ienyiapkan transportasi.
d. Cheking peralatan

a:PeIaksanaan produksi
a. Péngambﬂan gambar shooting atau
visualisasi
b. Meriview atau cheking hasil gambar
yang sudah di ambil.
c. Pascaproduksi
Pascaproduksi  (postproduction) adalah
tahapan akhir dari proses produksi program
televisi sebelum on air. Dalam tahapan ini program
yang sudah direkam harus melalui beberapa
proses, di antaranya, editing offline, online, insert
graphic, narasi, effect visual, dan audio serta
mixing. Tahap penyelesaian pascaproduksi
menurut Ciptono Setyohudi, meliputi beberapa hal
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diantaranya: Editing, Narasi (dubbing), Mixing,
Proses Titling. Quality Control, dan mastering.

3. Akun Video Dakwah
1. Pengertian Akun Video Dakwah
Menurut KBBI akun merupakan pengaturan yang
disediakan untuk seseorang oleh perusahaan penyedia jasa
internet sehingga mendapatkan fasilitas internet, misalnya
mengirim dan menerima pos elektronik.3

Akun adalah identitas yang ada pada pengguna akun
TikTok tersebut. Sehingga pengguna tersebut dapat
mengapload dan membagikan beberapa foto dan video
diakun mereka masing-masing.

Menurut Stuart & Laraia dalam Anggia, akun atau
identitas adalah kesadaran diri, seperti diambil dari
pendapat dan pengamatan diri. Menurut Klap dalam
Primada Qurrota A. identitas meliputi segala hal dalam diri
sesegrang yang dapat menyatakan secara.sahi dan dapat
dipercaya tentang _di'r'inya- 'sendiri, statusnya, nama,
kepribadian;-dan masa lalunya.®”

Video ada[étr‘ceknologl peugimnan sinyal elektronik
dari suatu gambar bergerak 'Sebuah aplikasi umum dari
sinyal video seperti televisi, tetapi dapat juga digunakan
dalam aplikasi lain di dalam bidang teknik. Saintifik,
produksi dan keamanan. Hamzah Ya'kub mengelompokkan
media dakwah ke dalam enam macam yaitu salah satunya

36 KBBI Daring, akun, kbbi.kemdikbud.go.id, 2022,

https://kbbi.kemdilbud.go.id?entri?Akun

37 Bulan Cahya Sakti, Much Yuliano,"Penggunaan Media Sosial Instagram
Dalam Pembentukan ldentitas Diri Remaja”,Jurnal IImu Komunikasi24, no.4, (2018):
2, https://ejournal3.undip.ac.id /index.php/interaksi-online /article/view/21950
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dengan menggunakan metode dakwah melalui video atau
audio.®

Dakwah ditinjau dari segi bahasa adalah panggilan,
seruan atau ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa
Arab disebut mashdar. Sedangan bentuk kata kerja (fi'il)
berarti memanggil, menyeru atau mengajak (da'a, yad'a, da
'watan). Sementara itu Abdul Munir Mukham mengartikan
dakwah sebagai usaha mengubah situasi kepada yang lebih
baik dan sempurna, baik terhadap individu maupun
masyarakat.3°

Dakwah melalui video atau audio visual adalah suatu
cara penyampaian pesan Yyang sekaligus merangsang
penglihatan dan pendengaran. Bentuk ini dilaksanakan
dalam media televisi, video, multimedia interaktif dan jenis
media lainnya. Sama juga halnya dengan media lukisan,
tidak begitu jelas diungkapkan dalam Al Qur'an, barangkali
karepna media audio visual ini tidak ditemukan di masa
Nabi, dengan kata lain imedia ini adanya muncul pada
zaman modern- seperti sekarang ini.«“Dakwah yang
dlsampalkan melalu! ‘video sangatlah efektif dan efisien
bagi masyarakat kareha dakwah yang disampaikan lewat
beberapa media sosial sepeti TikTok jangkauannya sangat
luas dan tidak terbatas, pada saat ini bisa dikatakan seluruh
masyarakat memiliki media ini, jadi dengan mudah mereka
bisa menyaksikan dakwah yang disampaikan seseorang da'i
tanpa harus pergi ke tempat dimana da'i tersebut sedang
berdakwah.

%Abd. Aziz Ahmad," Dakwah Seni dan Teknologi Pembelajaran”, Jurnal
Dakwah  Tabligh 14, no. 1, (2013): 80-81, https://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/tabligh /article/view/315

39 pardianto, "Meneguhkan Dakwah Melalui New Media".Jurnal Komunikasi
Islam 3, no.l1, (2013): 34,
http://jurnalfdk.uinsby.ac.id/index.php/jki/article/download/12/10
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Program audio visual biasa pula disebut program
multimedia. Oleh Febrian menyatakan dalam kamus
komputer dan teknologi informasi bahwa, multimedia
adalah berbagai media, istilah bagi transmisi data dan
manipulasi semua bentuk informasi baik berbentuk kata-
kata, gambar (image), video, animasi, musik, atau tulisan
tangan. Bagi komputer, bentuk informasi tersebut,
semuanya diolah dari data.*°

Untuk mengaplikasikan dakwah maka dalam dunia
dakwah, kita mengenal bahwa salah satu cara agar dakwah
diterima oleh madu maka caranya adalah dengan
menyampaikan dakwah tersebut dengan cara baru dan yang
berbeda dengan para dai lainnya. Di antara hal yang
mungkin bisa dikatakan harus dalam berdakwah adalah
berdakwah dengan menggunakan media teknologi, terlebih
lagi dengan teknologi internet karena semua orang bisa
mengaksesnya.

Berdasarkan /’pefigértian tersebut peneliti
menyimpulkan bahwasannya akun video<dakwah adalah
sebuah penga@,__yang bg[u_pgrj:__halaman vang telah
disediakan oleh penvedia “jasa internet sehingga ia
medapatkan fasilitas untuk mengupload, mengirim dan
menerima informasi yang berupa konten-konten yang
berkaitan dengan dakwah Islam yaitu berupa video dengan
tujuan untuk mengajak dan menyeru orang-orang untuk
terus melakukan kebaikan dan menjalankan kehidupan
yang sesuai dengan ajaran dan syariat-syariat Islam.

Salah satu penyedia jasa internet adalah TikTok.
TikTok seringkali di jadikan sebagai media dakwah oleh

40 Idris, Rusmala, Abdul Zahir, “Rancangan Bangun Aplikasi Media
Pembelajaran Pengenalan Budaya Sulawesi Selatan Berbasis Multimedia”,Jurnal
llmiah  d’Computare 10, no.l, (2020): 40, https://journal.uncp.ac.id
/index.php/computare /article/download/1479 /1317
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para da'i, karena media sosial sangat digandrungi oleh
masyarakat pada masa Kini terutama dari golongan remaja.
Selain itu penggunaan media sosial TikTok juga dapat
dilakukan kapanpun dan dimanapun. Namun adanya sedikit
keluhan apabila kuota internet yang digunakan habis,
sehingga media sosial TikTok pun tidak bisa diakses dan
biaya yang dikeluarkan untuk membeli kuota internet pun
lumayan dalam jumlah pengeluarannya tergantung
bagaimana pengguna dalam mengakses TikTok tersebut
maupun bentuk media sosial lainnya.

2. Jenis-jenis Pesan Dakwah
Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah
message, Yaitu simbol-simbol. Pada prinsipnya, pesan
apapun dapat dijadikan sebaagai pesan dakwah selama
tidak bertentangan dengan sumber utamanya yaitu Al-
Qur'an dan Hadis. Dengan demikian, semua pesan yang
bertentangan dengan_Al-Qur'an dan Hadis-tidak dapat
disebut dengan pesan'dakwah:}Adapun jenis{pesan dakwah
ditemukan®eleh Moh.Ali Aziz, dalam” bukunya IImu
Dakwah esidi r€ViSiy antara lainmyang Adapun jenis-jenis
pesan dakwah adalah sebagal berikut:4!
a) Ayat-ayat Al-Qur'an
Al-Qur'an adalah wahyu penyempurna.
Seluruh wahyu yang diturunkan Allah SWT kepada
nabi-nabi terdahulu yang termaktub dan teringkas
dalam Al-Qur'an. Semua pokok ajaran Islam
tersebut secara global dalam Al-Qur'an, sedangkan
detailnya dijeaskan dalam hadis.
b) Hadist Nabi Muhammad SAW

4K hairun Assyura, “Pesan Dakwah Qoulan Maysura pada Seksi Jamaah Studi
Analisis di Dayah Putri Muslimat”,Jurnal Dakwah dalam Mata Tinta 08, no.01, (2021):
34, https://ejournal.iaialaziziyah .ac.id/index.php/jian/article /download/123/49
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Segala hal yang berkenan dengan Nabi SAW
yng meliputi ucapan, perbatan, ketepatan, sifat,
bahkan ciri fisiknya dinamakan dengan hadis.
Untuk melihat kualitas kesahihan hadis, pendakwah
tinggal mengutip hasil penelitian dan penilaian
ulama hadis. Dan tidak harus menelitinya sendiri.
Pendakwah hanya perlu cara mendapatkan hadis
yang sahih serta memahami kandungannya.
Pendapat Para Sahabat

Segala hal yang berkenan dengan Nabi SAW
yng meliputi ucapan, perbatan, ketepatan, sifat,
bahkan ciri fisiknya dinamakan dengan hadis.
Untuk melihat kualitas kesahihan hadis, pendakwah
tinggal mengutip hasil penelitian dan penilaian
ulama hadis. Dan tidak harus menelitinya sendiri.
Pendakwah hanya perlu cara mendapatkan hadis
yang sahih serta memahami kandungannya
Pendapat para/tlama’

Pendapat ulama apapun isi«dan kualitasnya
harus dihargai, karena ia dihasilkan dari pemikiran
yang mendifam berdasarkan sumber utama hukum
islam, dengan pendapat ulama-ulama yang telah
ada.

Hasil penelitian ilmiah

Tidak sedikit ayat Al-qur'an yang bisa kita
pahami lebih mendalam dan luas setelah dibantu
hasil sebuah penelitian ilmiah. Inilah hasil
penelitian yang menjadi salah satu sumber pesan
dakwah. Masyarakat modern amat menghargai hasil
penelitian,  bahkan  orang  sekuler lebih
mempercayainya daripada kitab suci. Sifat dari hasil
penelitian ilmiah adalah relatif dan reflektif. Relatif,
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karena nilai kebenarannya dapar berubah dan
reflektif karena ia mencerminkan kualitasnya.
Kisah dan pengalaman teladan

Ketika mitra dakwah kesulitan dalam
mencerna pesan dakwah yang kita sampaikan, Kita
mencari upaya-upaya yang emudahkannya. Ketika
mereka kurang antusias dan kurang yakin terhadap
pesan dakwah, keterangan ita yang menguatkan
argumentasi  atau  bukti-bukti nyata dalam
kehidupan. Salah satunya adalah menceritakan
pengalaman seseorang atau pribadi yang terkait
dengan topik.
Berita dan peristiwa

Pesan dakwah bisa berupa berita tentang suatu
kejadian. Peristiwanya lebih ditonjolkan dari pada
pelakunya. Dan hanya berita yang diyakini
kebenarannya patut dijadikan pesan dakwah, dalam
Al-Qur'an berita, $ering diartikan dengan kata an-
naba', yakni berita yang penting,.érjadinya sudah
pasti da@embawa manfa_gt_ yang besar. Berbeda
dengan kata al“khabaryang berarti berita sepele dan
sedikit manfaatnya.
Karya sastra

Pesan dakwah kadang perlu ditunjang dengan
karya sastra yang bermutu, sehingga lebih indah dan
menarik. Karya sastra ini dapat berupa:syair, puisi,
pantun, nasyid atau lagu dan sebagainya.
Karya seni

Karya seni juga memuat nilai keindahan yang

tinggi. Jika karya sastra menggunakan komunikasi
verbal (diucapkan), karya seni banyak mengutarakan
komunikasi non verbal (diperlihatkan). Pesan dakwah
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ini mengacu pada lambang yang berbuka dan untuk
ditafsirkan oleh siapapun.

3. Materi Dakwah
Materi dakwah adalah isi pesan yang
disampaikan oleh da'i kepada objek dakwah, yakni
ajakan ajaran Islam sebagaimana dalam alqur'an dan
Hadis. Secara umum materi dakwah dapat di klarifikasi
menjadi tiga pokok yaitu.*?
a) Akidah

Agidah Islam disebut Tauhid dan merupakan
inti dari kepercayaan. Dalam Islam, Agidah
merupakan I'tigad Bathiniyah yang mencakup
masalah-masalah yang erat hubungannya dengan
rukun Iman, Meliputi iman kepada Allah
Subhanahuwata’ala, iman kepada Maalaikatnya,
iman kepada kitab-kitabnya, iman kepada Rasulnya,
iman kepada hari akhir, iman kepada.Qadha-Qadhar.

Dalam /Bidang . Agidah bukan hanya
pembahasan yang wajib di Imani-saja, tetapi materi
dakwah mﬁllgug masq!gﬁ:ﬁ“ng dilarang juga.

b) Syariah '

Syariat adalah seluruh hukum dan perundang-
undangan yang terdapat dalam agama Islam, baik
hub manusia dengan Tuhan, maupun manusia
dengan manusia.

Dalam Islam, Syari‘at berhubungan erat dengan
amal lahir (nyata), dalam rangka mentaati semua
hukum Allah, guna mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhannya dan mengatur Ibadah

42 Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010)
, 20.
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pergaulan hidup antar sesama manusia yakni
meliputi sebagai berikut:
a. Ibadah, meliputi:

1.

Thara (bersuci) adalah merupakan keadaan
yang terjadi sebagai akibat hilangnya hadas
atau kotoran.

. Shalat adalah suatu ibadah yang mengandung

perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan salam.

. Zakat adalah ibadah maliyah yang

diperuntukan memenuhi kebutuhan pokok
orang-orang yang membutuhkan (miskin)

. Puasa adalah suatu ibadah yang diperintahkan

Allah yang dilaksanakan dengan cara
menahan makan dan minum serta hubungan
seksual dari terbit fajar sampai terbenamnya
matahari

. Haji adalahl sperjalanan mengunjungi ke

'Kabah untuk melakukan jbadah tawaf, sa'i,

Wg;lge‘lffi__,gan m@g@gi_l&_;'__manasik lain untuk
memenuhi panggilan Allah SWT serta
mengharapkan keridhoan Nya.

b. Muamalah meliputi:

1.

No ook~ owd

8

c) Akhlak

Al-Qununul Khas (Hukum Perdata)
Muamalah (hukum niaga)
Munakahat (hukum niaga)
Waratsah (hukum waris)
Al-Qanunuk am (hukum politik)
Hinayah (hukum pidana)

Khilafah (Huku Negara)

Jihad (hukum perang dan damai)
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Akhlak dalam akivitas dakwah (sebagai materi
dakwah) merupakan pelengkap saja, yakni untuk
melengkapi keimanan dan keislaman seseorang.
Meskipun hanya pelengkap, materi akhlaq tetaplah
penting. Meliputi akhlak terhadap Allah SWT,
akhlak terhadap makhluk yang meliputi manusia dan
bukan manusia.
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